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ABSTRAK 

Dalam era serba digital, teknologi dan sosial media telah menjadi hal yang utama bagi 

semua manusia. Instagram merupakan salah satu platform yang sering digunakan, 

dengan jumlah pengguna aktif yang mencapai 4,76 miliar manusia pada Januari 2023 

menurut lembaga wearesocial.com. Namun, sebagian pelaku bisnis, terutama UMKM, 

belum sepenuhnya menyadari pentingnya strategi digital marketing. Salah satu contoh 

UMKM yang belum mengembangkan digital marketing adalah UMKM Bujangan Kripik. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana hasil analisis konten sosial 

media marketing pada akun @bujangankripik, serta untuk mengetahui apa referensi 

konten yang diinginkan oleh pengikut Instagram UMKM @bujangankripik pada tahun 

2023. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah para pengikut (followers) akun Instagram @bujangankripik, dengan sampel 

berjumlah 100 responden. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non 

probability sampling (purposive sampling). Berdasarkan hasil pengolahan data analisis 

deskriptif tentang variabel Konten Social Media Marketing, dihasilkan presentase rata-

rata untuk variabel Social Media Marketing dengan indikator content, communication, 

connection, dan collaboration sebesar 87,85% termasuk kategori sangat baik. Grafik 

yang diperoleh dari meta facebook page pun menyatakan bahwa jangkauan (insight) 

konten sosial media marketing ini mengalami kenaikan sebesar 66,1%. 

 

Kata Kunci : Konten Sosial Media Marketing, Analisis Deskriptif, Instagram 
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PENDAHULUAN 

Teknologi merupakan salah satu aktivitas manusia yang dilakukan agar memenuhi 

kebutuhan, memecahkan permasalahan, dan dapat mengatasi suatu kesulitan tertentu 

(Kremer, 2022:62). Saat ini, hampir seluruh informasi dapat dengan mudah diakses 

melalui internet (Suryawardani & Wulandari,2021:74-75). Dampak positif dari teknologi 

komunikasi yaitu bisa dimanfaatkan oleh pelaku bisnis untuk mempromosikan dan 

memberikan informasi mengenai produk mereka melalui berbagai macam platform di 

sosial media. 

Media sosial merupakan platform daring di mana pengguna dapat membuat akun 

pribadi, mengundang dan menerima permintaan pertemanan, mengikuti profil pengguna 

lain, berinteraksi melalui komunikasi online, serta berbagi berbagai jenis konten., berkirim 

pesan, berjejaring (Prajarini,2020:02). Sosial media juga memungkinkan komunikasi 

yang lebih interaktif dan terlibat. Pengguna dapat berpartisipasi dalam diskusi, 

memberikan tanggapan, dan berbagi perspektif mereka secara real-time. 

Penggunaan internet yang semakin meluas telah mendorong perkembangan yang 

pesat dalam bidang digital marketing. Sayangnya, pelaku bisnis, terutama UMKM, belum 

sepenuhnya menyadari pentingnya mengadopsi strategi digital 8 marketing. Salah satu 

strategi yang dapat diterapkan dalam digital marketing adalah memanfaatkan media 

sosial, seperti instagram (Daga,2023:8-9).  

 
Total UMKM di Kota Bandung pada tahun 2021 yang didapatkan melalui data Dinas 

Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat, total UMKM di tahun 2021 pada Kota 

Bandung yaitu sekitar 464.364 ribu UMKM, dan diprediksi pada tahun selanjutnya akan 

terus bertambah. Pemerintah Provinsi Jawa Barat berusaha mendorong sekitar 79% dari 

total pelaku UMKM untuk menggunakan digitalisasi sebagai sarana dalam memasarkan 

produk usahanya. Sayangnya, hingga saat ini, hanya sekitar 21 persen dari total 4,6 juta 

pelaku UMKM yang benar-benar memanfaatkan kemajuan teknologi informasi sebagai 

bagian dari strategi pemasaran mereka (Nurulliah, 2019, p, 1-2). Oleh karena itu, UMKM 

Kripik Bujangan menjadi salah satu dari sekian banyak UMKM di Provinsi Jawa Barat 

yang perlu diperhatikan mengenai digitalisasinya. 
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UMKM Kripik Bujangan menjadi salah satu dari sekian banyak UMKM di Provinsi 

Jawa Barat yang perlu diperhatikan mengenai digitalisasinya. Kripik Bujangan sendiri 

merupakan UMKM yang didirikan oleh anak muda dan menjadi usaha yang terbilang baru 

9 berdiri pada tanggal 14 Juli 2022, oleh karena itu bisnis ini sulit berkembang. Namun 

jika dilihat dalam sosial media instagram, UMKM ini memiliki perkembangan sangat 

sangat sulit, terlebih di bagian interaksi dan juga jangkauan akun instagramnya. 

 
Hasil insight @bujangankripik per tanggal 1 agustus sampai dengan 28 februari 2023. 

Pada gambar tersebut didapati bahwa jangkauan Instagram mengalami penurunan 

sebesar 88,2%, dan juga kunjungan profil instagramnya menurun 51,5%. Lalu Instagram 

@bujangankripik terakhir menggunggah konten pada tanggal 5 oktober 2022 dan hanya 

menggunggah 7 konten terhitung sejak awal mula berdiri. Lalu berdasarkan hasil 

wawancara penulis dengan owner Kripik Bujangan didapati beberapa masalah seperti 

kurangnya pengembangan ide konten didalam sosial media instagram. Berdasarkan 

permasalahan yang telah dipaparkan mengenai kurangnya efektivitas konten sosial 

media Instagram @bujangankripik, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini, agar 

UMKM ini memiliki referensi mengenai konten yang efektif bagi para pengikut 

Instagramnya guna mendigitalisasikan UMKM ini. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pemasaran 

Menurut Hery (2019:03) Pemasaran memainkan peran penting dan kritis dalam 

memenuhi kebutuhan secara menguntungkan, dengan mengkonversi tuntutan 

individu atau komunitas menjadi potensi ekonomi yang menguntungkan.. 

2. Manajemen Pemasaran 

Menurut Murdana & Suryawardani (2019:14), Manajemen pemasaran adalah 

rangkaian aktivitas yang terkait dengan pemasaran, meliputi analisis, perencanaan, 

implementasi, dan pengawasan seluruh kegiatan pemasaran yang bertujuan 
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mencapai tujuan perusahaan atau organisasi dengan fokus pada target pasar yang 

telah ditentukan 

3. Komunikasi Pemasaran 
Menurut Arianto (2021: 23) Komunikasi Pemasaran merujuk pada interaksi berlanjut 

yang melibatkan pemasar dan pembeli, serta penjual dan konsumen, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, di dalam suatu pasar, termasuk pertemuan tatap 

muka.. 

4. Promosi 

Menurut Nuraeni & Suryawardani (2017:280) Promosi adalah proses komunikasi 

yang menginformasikan keunggulan suatu produk dan mengajak konsumen sasaran 

untuk melakukan pembelian produk tersebut. 

5. Digital Marketing 

Menurut Daga (2023:09) Digital Marketing merujuk pada serangkaian langkah yang 

diambil dalam ranah bisnis untuk mengenalkan produk, layanan, atau jasa kepada 

masyarakat luas dengan memanfaatkan teknologi digital. Prinsip utamanya adalah 

memperkenalkan merek, membentuk reputasi merek, menciptakan pilihan, dan 

meningkatkan kunjungan penjualan melalui berbagai strategi pemasaran yang 

berbasis teknologi digital.. 

6. Konten Marketing 

Menurut Alamudin, et.al. (2022:102) Konten Marketing merujuk pada pendekatan 

strategis dalam upaya pemasaran, dengan penekanan pada produksi dan penyebaran 

materi yang memiliki nilai, relevansi, dan konsistensi, bertujuan untuk menarik dan 

memelihara minat dari audiens yang telah ditargetkan, serta mendorong langkah-

langkah dari pelanggan yang berpotensi menghasilkan profit.. 

7. Media Sosial 

Menurut Prajarini (2020:02), Media sosial adalah situs atau aplikasi online yang 

penggunanya dapat membuat profil, mengundang teman, menerima teman, mengikuti 

teman, berkomunikasi, berbagi, berkirim pesan, berjejaring sosial. 

 

 

8. Konten Sosial Media 

Menurut Chakti (2019:134) Konten sosial media merupakan cara yang baik sebagai 

salah satu strategi pemasaran, dikarenakan sangat tinngi peluang pengguna untuk 

melihat konten yang dibuat setiap harinya. Pengguna media sosial pun kurang 

menyukai konten hard selling dengan menjual langsung produk di sosial media, namun 

pengguna lebih menyukai konten media sosial yang menghibur dan menarik. 

9. Instagram 

Menurut Artvanka & Hidayat (2021:1012) Dengan memanfaatkan media sosial 

terutama Instagram sebagai sarana untuk pelaksanaan strategi pemasaran, hal ini 

memiliki potensi untuk memberikan keuntungan serta mempermudah pelaku bisnis 
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dalam menjalankan tugas-tugas promosi, penjualan, periklanan, serta interaksi 

langsung dengan konsumen dan calon konsumen. 

10. Sosial Media Marketing 

Menurut Aisyah & Hidayat (2021:01) Pengaruh besar dari social media marketing 

pada proses promosi dan penjualan produk telah menjadi kebiasaan umum di 

kalangan pengusaha. Kehadiran yang meluas dari media sosial dalam masyarakat 

telah mendorong pengusaha untuk memanfaatkannya, 

B. Kerangka Pemikiran 

Berikut ini merupakan uraian tabel kerangka pemikiran dari penelitian ini: 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan adalah analisis deskriptif berbasis data kuantitatif. 

Temuan dari analisis ini dijelaskan melalui penggunaan tabel dan grafik sebagai 

ringkasan visual (Priansa & Suryawardani : 2020). Penelitian deskriptif merupakan jenis 

riset yang bertujuan untuk menyajikan gambaran yang sistematis dan tepat tentang 

gejala, informasi, atau kejadian tertentu pada populasi atau wilayah tertentu, sesuai 

dengan Handani, dkk (2020:54). 

 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah pengikut instagram UMKM Kripik Bujangan 

@bujangankripik berjumlah 100 pengikut. Sampel dari penelitian ini adalah beberapa 

followers Instagram @bujangankripik.  

B. Teknik Sampling 

Peneliti akan menggunakan teknik sampling non probability, dengan metode purposive 

sampling, Menurut Sumargo (2020:20) Purposive sampling merupakan metode seleksi 

anggota sampel dari populasi yang telah ditetapkan berdasarkan pertimbangan peneliti 

itu sendiri (subjektif). Alasan pemilihan metode tersebut dikarenakan pengambilan 

sampel dilakukan secara tidak acak dan mempertimbangkan strata dalam populasi. 

Sampel untuk penelitian ini adalah 100 followers Kripik Bujangan yang telah penulis pilih 

sesuai kriteria. 
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Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara 

pasti, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah rumus Slovin 

(Riyanto&Hatmawan, 2020:12) , yaitu sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+ 𝑁𝑒2 

 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N= Total Populasi  

e = Tingkat Kesalahan dalam Pengambilan Sampel  

 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Hasil Analisis Deskriptif 

a. Berdasarkan hasil dari garis kontinum diatas, dapat disimpulkan bahwa total skor 

presentase dari variabel Konten Sosial Media Marketing yang diperoleh dari 100 

responden sebesar 87,85% termasuk kedalam kategori “Sangat Baik” karena 

berada pada interval antara “ >84% - 100%”. Sehingga pengembangan konten 

sosial media marketing pada instagram @bujangankripik pada tahun 2023 dengan 

indikator context, communication, collaboration, dan connection termasuk dalam 

kategori “Sangat Baik” terutama pada pernyataan “Konten yang disediakan pada 

akun @bujangankripik menyediakan desain konten yang menarik” yang dapat 

diartikan bahwa respon positif dari para pengikut akun tersebut terhadap tampilan 

visual dan presentasi konten yang dibagikan, yaitu warna dan elemen yang 

disajikan variatif dan konsisten terhadap warna yang dipilih. dan “Pesan yang 

disampaikan oleh Kripik Bujangan melalui konten instagram sudah efektif 

sehingga mudah dimengerti oleh konsumen” termasuk pada presentase tertinggi.  
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B. Hasil Pengembangan Konten Sosial Media Marketing Pada Instagram 

@bujangankripik  

 

Profil Instagram @bujangankripik mengalami transformasi signifikan setelah 

penulis mengembangkan konten sosial media marketing, dengan penambahan 

informasi, highlight menarik, pertumbuhan pengikut, konten yang lebih beragam, serta 

penambahan link untuk komunikasi dan pembelian produk. 

 

Dalam periode Maret hingga awal Juli, akun Instagram UMKM @bujangankripik 

mencatat pertumbuhan jangkauan sebesar 66,1% dengan total 2.888 capaian 

berdasarkan data dari Meta Business Suite. Peningkatan ini terjadi secara konsisten 

setiap bulan, terlihat melalui grafik yang menggambarkan dampak positif dari 

unggahan berupa foto dan video yang diposting oleh penulis. Dengan demikian, 

strategi promosi melalui Instagram sukses meningkatkan popularitas akun 

@bujangankripik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Melalui analisis yang menggambarkan secara deskriptif setiap indikator dari variabel 

Konten Sosial Media Marketing, dapat diambil kesimpulan bahwa indikator context 

mencapai rata-rata presentase sekitar 87,85%. Dalam kerangka penilaian skala dengan 

kontinum, pencapaian ini tergolong ke dalam kategori "Sangat Baik". Hal ini menunjukkan 

bahwa desain konten yang disajikan sesuai dengan preferensi para pengikut 

@bujangankripik, yang memiliki daya tarik visual yang kuat.  Selanjutnya, indikator 

communication mendapatkan presentase sekitar 86,8%. Dengan penilaian yang sama 

dalam skala kontinum, hal ini juga masuk ke dalam kategori "Sangat Baik". Kesimpulan 

ini mengindikasikan bahwa pesan yang disampaikan oleh Kripik Bujangan melalui konten 

Instagram sudah efektif dalam menyampaikan informasi kepada para pengikut, sehingga 

pesan tersebut dapat dengan mudah dipahami. Lalu indikator collaboration memperoleh 

rata-rata presentase sekitar 87,53%, yang dalam kategori skala penilaian kontinum juga 

tergolong "Sangat Baik". Hasil ini menunjukkan bahwa admin Instagram @bujangankripik 

telah berhasil menyampaikan pesan yang informatif dan jelas kepada pengikut. Terakhir, 

indikator connection memiliki rata-rata presentase sekitar 88,1%. Dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa postingan yang disediakan oleh @bujangankripik telah sesuai 

dengan kebutuhan para pengikutnya. Para pengikut mengharapkan konten dengan tema 

"give away", yang fokus pada pemberian hadiah kepada mereka dengan persyaratan 

tertentu. Kesimpulan di atas disusun berdasarkan analisis deskriptif dari setiap indikator, 

menunjukkan bahwa strategi konten yang diimplementasikan oleh @bujangankripik telah 

berhasil mencapai tingkat kualitas yang tinggi dalam berbagai aspek komunikasi dan 

interaksi dengan pengikutnya. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari keempat indikator yaitu Context, 

Communication, Collaboration, dan Connection pada tanggapan responden terhadap 

akun Instagram @bujangankripik, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan. 

Pertama, untuk meningkatkan variabilitas dan daya tarik konten, disarankan agar UMKM 

Kripik Bujangan lebih sering menyajikan konten giveaway dan konten fun & games 

berhadiah, sehingga menciptakan variasi yang menarik. Kedua, dalam aspek 

komunikasi, pihak UMKM sebaiknya berfokus pada membuat komunikasi yang menarik 

dengan konten promosi yang mengundang minat, serta membangun komunikasi yang 

lebih personal dan menyenangkan untuk meningkatkan ketertarikan konsumen terhadap 

produk. Ketiga, dalam hal kolaborasi, penting bagi admin UMKM untuk memiliki 

keunggulan dalam memberikan respon yang cepat melalui fitur direct message 

Instagram, yang akan membantu membangun citra UMKM sebagai penjual yang 

responsif dan informatif. Keempat, dalam hal koneksi dengan konsumen, disarankan 

agar UMKM Kripik Bujangan mengadopsi penggunaan platform lain seperti WhatsApp 
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atau email untuk memberikan informasi promosi secara berkala, sehingga konsumen 

dapat tetap mendapatkan update mengenai promosi terbaru dengan lebih efektif. Dengan 

implementasi saran-saran ini, diharapkan akun @bujangankripik dapat lebih 

mengoptimalkan potensi dan kualitas interaksi dengan pengikut serta konsumennya. 
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